PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG BONGGOL PISANG TERFERMENTASI DALAM RANSUM TERHADAP KONSUMSI DAN KECERNAAN SERAT KASAR DAN BETN PADA BABI PERANAKAN LANDRACE FASE STARTER by Uta, Theresia Prasedis et al.




PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG BONGGOL PISANG TERFERMENTASI 
DALAM RANSUM TERHADAP KONSUMSI DAN KECERNAAN SERAT KASAR 
DAN BETN PADA BABI PERANAKAN LANDRACE FASE STARTER 
 
(EFFECT OF INCLUDING FERMENTED BANANA WEEVIL ON INTAKE AND DIGESTIBILITY 
OF CRUDE FIBER AND NFE OF STARTER LANDRACE  
CROSSBRED PIGS) 
 
Theresia Prasedis Uta, Twen Ocsierly Dami Dato, Tagu Dodu 
 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung bonggol pisang 
terfermentasi dalam ransum terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar dan BETN. Rancangan yang 
digunakan adalah rancangan acak kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing 
perlakuan diberi pakan tanpa bonggol pisang kepok terfermentasi 0% (R0), ransum mengandung 7% bonggol 
pisang kepok terfermentasi (R1), ransum mengandung 14% bonggol pisang kepok terfermentasi (R2), dan 
ransum mengandung 21% bonggol pisang kepok terfermentasi (R3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan BETN, namunberpengaruh tidak 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar. Bertolak dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa 
tepung bonggol pisang kepok terfermentasi dapat digunakan sebagai pengganti dedak padi 7-21% dalam 
ransum ternak babi. 
____________________________________________________________________ 




The study aimed at evaluating the effect of including fermented banana weevil (FBW) on intake and 
digestibility of crude fiber (CF) and nitrogen free extract (NFE) of starter landrace crossbred pigs. Procedure 
of block design of 4 treatments with 3 replicates was applied in the trial. The trial treatments consisted of: 
feed without (0%) fermented banana weevil(R0); feed containing FBW substituting 7% rice bran (R1), feed 
containing FBWsubstituting 14% rice bran(R2), and feed containing FBWsubstituting 21%rice bran (R3). The 
results showed that effect of treatment is significant (P<0,05) on intake and digestibility of NFE, but not 
significant (P>0,05)on intake and digestibility of crude fiber values. The conclusion draw is that fermented 
banana weevil can substitute 7-21% rice bran in the starter pigs feed. 
____________________________________________________________________ 




Keuntungan dalam beternak babi adalah 
ternak babi lebih efisien dalam mengubah 
bahan pakan menjadi daging dibandingkan 
ternak monogastrik lainnya sehingga 
merangsang petani peternak untuk memelihara 
ternak babi sebagai usaha sampingan. 
Keunggulan-keunggulan lainnya seperti 
kesanggupan beradaptasi dalam kondisi 
lingkungan yang beraneka ragam dan dapat 
memanfaatkanlimbahrumah tangga sebagai 
pakannya, pertumbuhan yang cepat, efisien 
dalam menggunakan pakan dan juga dapat 
menghasilkan anak yang banyak dalam setiap 
kelahirannya (Parakkasi, 1995; Sihombing 
2006). 
Mewujudkan tingkat pertumbuhan yang 
cepat pada ternak babi maka salah satu aspek 
penting adalah faktor pakan. Selain itu, Pakan 
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merupakan komponen biaya tertinggi (60-80%) 
dalam usaha ternak babi. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan suatu upaya untuk meminimalkan 
biaya dengan cara memanfaatkan bahan pakan 
lokal yang bersifat nonkonvensional. Hal ini 
karena bahan pakan nonkonvensional tidak 
bersaing dengan kebutuhan manusia, harganya 
murah dan mempunyai kandungan nutrisi yang 
cukup untuk ternak. 
Umumnya masyarakat sering 
menggunakan dedak padi sebagai pakan. 
Dedak padi merupakan bahan penyusun 
ransum yang sangat populer, akan tetapi  
penggunaannya bersaing dengan kebutuhan 
untuk jenis ternak lainnya. Kandungan energi, 
protein, vitamin B dan beberapa mineral dalam 
dedak padi cukup tinggi namun beberapa hasil 
penelitian menunjukkan jumlah dedak padi 
yang digunakan dalam susunan ransum tidak 
lebih dari 30% (Sayre, dkk, 1988). Dilaporkan 
bahwa dedak padi mengandung 1,44% fosfor, 
yang 80% di antaranya terikat dalam bentuk 
fitat (Halloran, 1980). Senyawa ini yang sulit 
dicerna, sehingga fosfor dalam bentuk fitat 
tidak dapat dimanfaatkan oleh tubuh. Selain 
itu, fitat mudah bereaksi dengan protein 
membentuk kompleks fitat-protein yang dapat 
menurunkan kelarutan protein (Graft, 
1983).Salah satu bahan makanan yang dapat 
menggantikan dedak padi adalah bonggol 
pisang.  
Bonggol pisang merupakan salah satu 
jenis bahan pakan konvensional yang dapat 
digunakan sebagai bahan pakan ternak. Hal ini 
karena bonggol pisang mempunyai kandungan 
yang cukup tinggi yakni karbohidrat sebesar 
66,20%, protein 3,4% serta mineral dan 
vitamin (Munadjim, 1983). Diihat dari 
komposisi nutrisinya, bonggol pisang 
mempunyai kandungan protein, mineral dan 
vitamin yang rendah serta kandungan serat 
kasar yang tinggi sehingga perlu dilakukan 
manipulasi nutrisi. Salah satu cara adalah 
dengan cara fermentasi menggunakan yeast 
(khamir) sebagai sumber enzim oksidase dan 
sakarosidase (Supartini dan Fitasari, 2011; 
Kaur dan Sehon, 2012). 
Khamir merupakan sumber enzim α-
Amilase (Supriyati, dkk., 1998; Pelczar dan 
Chan, 2008), amylase memiliki tiga golongan  
enzim yang dapat memecah pati yakni enzim α 
-Amilase  berperan menyerang molekul pati 
sehingga terurai (endoamilase), β-Amilase 
mampu memecah unit-unit gula dari ukung pati 
(eksoamilase), dan enzim glukoamilase mampu 
memisahkan glukosa dari terminal gula non-
pereduksi substrat pati (Winarno, 2010). Enzim 
α-Amilase dari khamir berperan dalam 
mendegradasi sel pati selama proses fermentasi 




Materi ternak yang digunakan adalahekor 
anak babi peranakan landrace fase starter 
(umur 6 minggu).Anak babi akan dipilih dari 
induk dan sistem pemeliharaan yang seragam 
untuk menghindari keragaman secara genetik 
sehingga tidak ada faktor lain yang terbawa 
dalam penelitian.Ransum perlakuan disusun 
dengan bahan jagung dan dedak padi sebagai 
sumber energi dan konsentrat dan tepung ikan 
sebagai sumber protein. Penggunaan dedak 
padi dalam komposisi pakan akan disubstitusi 
dengan tepung bonggol pisang kepok 
fermentasi sebagai bahan pakan alternatif 
sumber energi. Pakan disusun dengan 
komposisi yang umum digunakan oleh 
peternak babi di Kabupaten Kupang yakni 
bersumber dari bahan-bahan seperti tepung 
jagung, konsentrat, dedak padi, tepung ikan, 
garam dapur dan pigmix. 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
terdiri dari 4 perlakuandan 3 ulangan sehingga 
terdapat 12 unit percobaan. Perlakuan yang 
akan diuji adalah sebagai berikut: R0 : Ransum 
kontrol, 0% Tepung Bonggol Pisang Kepok 
Fermentasi(TBPKF), R1 : Ransum 
mengandung 7% TBPKF dalam ransum, R2 : 
Ransum mengandung 14% TBPKF dalam 
ransum, R3 : Ransum mengandung 21% 
TBPKF dalam ransum.  
Bonggol pisang kepok segar yang 
diperoleh dari petani pisang di Kabupaten 




Kupang.Bonggol pisang tersebut dibersihkan 
dari bagian kulit luar yakni dikupas, 
dicincang/diiris menjadi ukuran kecil ± 
1x0,5cm kemudian dicuci dengan air. Bahan 
direbus dengan perbandingan bahan dan air 
adalah 1kg : 2 liter (modifikasi Ozturk et al 
2009), lama perebus 1,5 jam sesuai perlakuan 
terbaik yang tercapai pada penelitian terdahulu. 
Bahan didinginkan mencapai suhu 30  dan 
difermentasi dengan Saccharomyces cerevisiae 
sebanyak 5% (v/b) artinya Saccharomyces 
cerevisiae sebanyak 5ml untuk bonggol pisang 
sebanyak 100g, dengan kata lain 1 liter 
Saccharomyces cerevisiae dapat 
memfermentasikan 20kg bonggol pisang, lama 
waktu fermentasi yang digunakan sesuai hasil 
terbaik pada penelitian terdahulu yakni  selama 
36 jam. Bonggol pisang hasil fermentasi 
dipanen kemudian dikeringkan dengan sinar 
matahari, dan digiling menggunakan mesin 
penggiling sehingga diperoleh tepung bonggol 
pisang kepok fermentasi. Medium yang 
digunakan dibuat dari bahan bernutrisi yakni 
larutan untuk pertumbuhan Saccharomyces 
cerevisiae dengan komponen media menurut 
rekomendasi Sjofjan et al, (1999). Inkubasi 
dilakukan menggunakan Saccharomyces 
cerevisiae dalam medium bernutrisi. Medium 
kultur cair dicampur bersama inokulum 
masing-masing sebanyak 2g dan inkubasi pada 
suhu 30
o
C selama 96 jam (mengadopsi 
Retnoningtyas et al, 2013). 
Bahan pakan yang akan digunakan untuk 
menyusun ransum masing-masing dihaluskan 
dengan cara penggilingan  hingga menjadi 
tepung. Bahan pakan tersebut ditimbang sesuai 
takaran yang tertera pada Tabel 1. Setelah 
selesai penimbangan, maka bahan pakan 
dicampur mulai dari komposisi terbanyak 
sampai komposisi sedikit sehingga ransum 
tercampur merata. Sampel ransum yang 
dianalisis diambil sebanyak 100g dari tiap kali 
pencampuran kemudian dibawa ke 
Laboratorium untuk dianalisis. Sampel yang 
digunakan untuk analisis adalah ransum hasil 
pencampuran dari masing-masing perlakuan 
sesuai komposisinya. Pengacakan dimulai, 
terlebih dahulu penimbangan ternak babi untuk 
mendapatkan variasi  berat badan awal 
kemudian dilakukan pemberian nomor pada 
kandang (nomor 1-12). Selanjutnya 
pengelompokan ternak  babi menurut berat 
badan terendah sampai yang tertinggi dan 
dibagi dalam 3 kelompok terdiri atas 4 ekor 
ternak dan masing-masing ternak dalam satu 
kelompok akan mendapat satu dari 4 macam 
ransum penelitian. 
 
Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian Hasil Analisis Proksimat 
 
Zat- zat makanan (%) 
Perlakuan 


















































4303 4299 4305 4294 
*) Hasil analisis laboratorium Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet UB Malang, 2016, **) Hasil 
analisis laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UB Malang 2016. 
 
Ransum ditimbang terlebih dahulu 
berdasarkan kebutuhan perhari yakni 5% dari 
bobot badan  dan ransum tersebut diberikan 
dua kali dalam sehari yaitu pada pagi hari dan 
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pada sore hari sedangkan air minum diberikan 
ad-libitum dan apabila air minum telah habis 
atau kotor diganti atau ditambahkan dengan air 
yang bersih. Pembersihan kandang dan 
memandikan ternak dilakukan 2 kali sehari 
yaitu pada pagi hari dan sore 
hari.Penampungan feses dilakukan setiap hari 
pada sepuluh hari terakhir masa penelitian 
yakni sebelum pemberian pakan pada pagi hari 
hingga keesokan harinya pada waktu yang 
sama. Kemudian feses ditimbang dan dicatat 
berat segarnya. Selanjutnya feses dijemur 
sampai kering, ditimbang dan dicatat berat 
keringnya lalu dikomposit. Feses kering 
diambil 100g sebagai sampel untuk setiap 
perlakuan dan dianalisis di Laboratorium. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini 
adalah: 1. Konsumsi serat kasar. 
 Konsumsi serat kasar dihitung dengan 
rumus: Konsumsi serat kasar = konsumsi 
bahan kering × kandungan serat kasar dalam 
bahan kering; 2. Kecernaan serat kasar. 
Kecernaan serat kasar 
=
                             –                       
                           
×100%, 3. Konsumsi BETN. Konsumsi BETN 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
Konsumsi BETN = % BETN dalam pakan × % 
bahan kering × jumlah pakan yang dikonsumsi; 
4. Kecernaan BETN. Kecernaan BETN 
=
                     –                
                    
×100%. 
Analisis data menggunakan prosedur sidik 
ragam Analysis of Variance (ANOVA) dan 
untuk uji lanjut digunakan uji jarak Berganda 
Duncan (Duncan`s Multiple Range Test) 
apabila terdapat perbedaan nyata  (P<0,05) 
diantara pakan perlakuan dilakukan sesuai 
prosedur Steel dan Torrie (1993). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 
Serat Kasar 
Konsumsi serat kasar dari perlakuan R0, 
R1, R2 mengalami penurunan sejalan dengan 
semakin meningkatnya level penggunaan 
tepung bonggol pisang kepok terfermentasi 
menggantikan dedak padi dalam ransum, 
sedangkan pada perlakuan R3 mengalami 
peningkatan kembali konsumsi dari serat kasar 
yang hampir sama dengan perlakuan R0 (Tabel 
2). Peningkatan konsumsi dari serat kasar pada 
ternak perlakuan R3 disebabkan karena tingkat 
palatabilitas dari ternak terhadap pakan yang 
diberikan. Pada perlakuan R3, ransum yang 
diberikan mengandung 21% tepung bonggol 
pisang kepok terfermentasi sehingga ransum 
tersebut diberikan cenderung lebih manis 
akibat hasil fermentasi dari Sacharomyces 
cereviseae. Kandungan serat kasar dari ransum 
perlakuan R3 yang lebih rendah dari perlakuan 
R0 Dan R1, tetapi konsumsi serat kasar dari 
ternak yang mendapat perlakuan R3 meningkat 
dibanding perlakuan R0 dan R1 dan bahkan 
dibanding R2. 
 
Tabel 2. Rataan konsumsi serat kasar, kecernaan serat kasar, konsumsi BETN dan kecernaan 
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Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05). 
 
Hasil analisis ragam (ANOVA) 
menunjukkan bahwa penggunaan tepung 
bonggol pisang kepok terfermentasi 
menggantikan dedak padi dalam ransum 




dengan level yang berbeda memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi serat kasar. Artinya konsumsi serat 
kasar pada setiap perlakuan relatif sama. Hal 
ini disebabkan karena konsumsi dari ransum 
yang digantikan tepung bonggol pisang kepok 
terfermentasi dengan level yang berbeda 
menunjukkan  perbedaan yang relatif sama dari 
setiap perlakuan. Kemudian tingkat 
palatabilitas dari ternak pada tiap perlakuan 
terhadap ransum perlakuan yang diberikan 
relatif sama. Hal ini sesuai pendapat Tillman, 
dkk (1984) yang menyatakan bahwa konsumsi 
suatu bahan makanan atau ransum tergantung 
pada keserasian zat-zat makanan yang 
terkandung di dalamnya. 
Menurut Parakkasi (1999) menyatakan 
bahwa jika kebutuhan ternak akan pakan sudah 
terpenuhi serta kapasitas lambungnya masih 
dapat menampung pakan sesuai dengan 
kebutuhan maka ternak babi masih mau 
mengkonsumsi pakan. Konsumsi pakan 
merupakan jumlah pakan yang dihabiskan oleh 
seekor ternak setiap hari (Tillman dkk., 1984). 
Selanjutnya bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi ransum adalah tingkat 
kesukaan, komposisi zat-nutrisi ransum dan 
tingkat protein ransum, umur, bangsa serta 
reproduksi ternak. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan 
Serat Kasar 
Kecernaan serat kasar dari perlakuan R1, 
mengalami penurunan kecernaan yang 
disebabkan penggunaan tepung bonggol pisang 
kepok terfermentasi menggantikan dedak padi 
dalam ransum meningkatkan kandungan serat 
kasar pada perlakuan R1 yang tinggi sehingga 
kecernaan menurun, sedangkan pada perlakuan 
R2 dan R3 mengalami peningkatan kecernaan 
serat kasar sejalan dengan peningkatan level 
penggunaan tepung bonggol pisang kepok 
terfermentasi. Peningkatan kecernaan dari serat 
kasar pada ternak yang mendapat perlakuan R2 
dan R3 disebabkan karena kandungan serat 
kasar dari ransum yang diberikan mengalami 
penurunan dengan semakin bertambahnya level 
penggunaan tepung bongol pisang kepok 
terfermentasi pada perlakuan R2 dan R3 
sehingga kecernaan dari kedua perlakuan 
meningkat.  
Hasil analisis ragam (ANOVA) 
menunjukkan bahwa substitusi tepung bonggol 
pisang kepok terfermentasi dengan level yang 
berbeda memberikan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar. 
Artinya kecernaan serat kasar pada setiap 
perlakuan relatif sama. Hal ini disebabkan 
karena kecernaan dari ransum yang digantikan 
tepung bonggol pisang kepok terfermentasi 
dengan level yang berbeda menunjukkan 
perbedaan yang relatif sama dari setiap 
perlakuan. Perbedaan kecernaan dari tiap 
perlakuan yang sangat kecil disebabkan karena 
kadungan serat kasar dari ransum yang 
menggunakan tepung bonggol pisang kepok 
terfermentasi yang tidak berbeda. Anggorodi 
(1994) menyatakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi kecernaan adalah laju 
perjalanan makanan dalam saluran pencernaan, 
bentuk fisik atau ukuran bahan penyusun 
ransum, komposisi kimiawi ransum dan 
pengaruh dari perbandingan zat makanan 
lainnya.  
Serat kasar dalam bahan pakan yang 
diberikan melebihi kebutuhan ternak dapat 
mempengaruhi kecernaan dalam tubuh Ly 
(2017). Ternak babi merupakan ternak non 
ruminansia yang juga disebut ternak 
berlambung sederhana atau monogastrik 
karena sistem pencernaannya yang sederhana 
maka ternak babi tidak mampu mencerna serat 
kasar yang tinggi (Blakkely dan Bade, 1992), 
selanjutnya Sihombing (2006) menyatakan 
bahwa kandungan serat kasar ransum berefek 
besar pada pencernaan energi. Makin tinggi 
serat kasar maka energi yang dicerna akan 
semakin rendah karena dengan tingginya 
kandungan serat kasar berarti semakin rendah 
kandungan pati, gula dan lemak. Parakkasi 
(1999) menyatakan bahwa daya cerna serat 
kasar akan menurun bila kadar serat kasar 
dalam ransum yang diberikan ad libitum 
meningkat 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 
BETN 
Konsumsi BETN yang paling tinggi  pada 
ternak yang mendapat perlakuan R3, kemudian 
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diikuti dengan ternak yang mendapat perlakuan 
R2 dan perlakuan R0, sedangkan pada 
perlakuan R1 menunjukkan data konsumsi yang 
paling rendah. Penyebab dari tingginya angka 
konsumsi BETN pada perlakuan R3 disebabkan 
karena kandungan serat kasar dalam ransum 
perlakuan yang semakin rendah dibandingkan 
perlakuan R2, R0 dan R1, sehingga konsumsi 
dari kandungan abu, lemak kasar dan protein 
kasar menjadi tinggi pada perlakuan R3. 
Tingginya konsumsi kandungan nutrisi tersebut 
yang menyebabkan konsumsi BETN 
meningkat, sedangkan pada perlakuan R1 
menunjukkan bahwa konsumsi BETN yang 
paling rendah terdapat pada perlakuan tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis proksimat pakan 
perlakuan, kandungan serat kasar pada ransum 
perlakuan R1 paling tinggi dari perlakuan R3, 
R2 dan R0. Tingginya kandungan serat kasar 
tersebut menyebabkan rendahnya konsumsi 
pakan dan kandungan abu, protein kasar dan 
lemak kasar yang menjadi penentuan konsumsi 
BETN. 
Hasil analisis ragam (ANOVA) 
menunjukkan bahwa ransum perlakuan dengan 
penggunaan tepung bonggol pisang kepok 
terfermentasi, memberikan pengaruh yang 
nyata (P<0,05) terhadap BETN, sedangkan 
pada uji Duncan, pada masing–masing 
perlakuan menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05), kecuali antar perlakuan R1-R3 
berbeda nyata (P<0,05). Menurut Tillman dkk. 
(1984), penurunan kandungan serat kasar dari 
suatu bahan makanan akan menaikkan 
kandungan BETNnya. Terjadi peningkatan 
BETN tersebut kemungkinan juga disebabkan 
karena jumlah peningkatan kandungan protein 
yang disebabkan oleh penambahan 
Saccharomyces cerevisiae yang digunakan 
dalam fermentasi tepung bonggol pisang dalam 
bahan pakan yang dikonsumsi (Suryani Y. 
2013). 
BETN adalah bagian dari bahan pakan 
yang mengandung karbohidrat, gula dan pati 
yang mudah larut dalam perebusan 
menggunakan larutan asam lemah dan basa 
lemah. Secara komposisi, BETN cenderung 
tergolong dalam hemiselulosa yang hasil akhir 
dari kecernaan ini adalah asam-asam lemak 
terbang (VFA) yang terdiri dari asetat, 
propionat dan butirat, dengan hasil sampingan 
antara lain berupa gas metan dan CO2 yang 
akan digunakan dalam metabolisme energi 
pada ternak (Suparjo, 2011). 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan 
BETN 
Angka kecernaan yang paling tinggi pada 
ternak yang mendapat perlakuan R3 dan diikuti 
dengan ternak yang mendapat perlakuan R2 
dan R0, sedangkan pada ternak yang mendapat 
perlakuan R1 menunjukkan kecernaan yang 
paling rendah. Berdasarkan hasil analisis 
proksimat penelitian maka diperoleh hasil 
bahwa perlakuan R3 memiliki kandungan serat 
kasar yang paling rendah dan diikuti perlakuan 
R2 dan R0. Tinggingya kecernaan BETN pada 
ketiga perlakuan disebabkan karena rendahnya 
kandungan serat kasar dari ransum sehingga 
ransum yang diberikan dapat dicerna dengan 
baik.  
Hasil analisis proksimat ransum penelitian 
juga menunjukkan bahwa ransum perlakuan R1 
memiliki kandungan serat kasar yang paling 
tinggi. Ternak babi adalah ternak yang sulit 
mengkonsumsi ransum yang memiliki 
kandungan serat kasar yang tinggi yang lebih 
dari 7% dalam bahan pakan. Tingginya 
kandungan serat kasar pada perlakuan R1 yang 
menyebabkan kecernaan dari BETN menjadi 
menurun. 
Hasil analisis ragam (ANOVA) 
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan 
tepung bonggol pisang kepok terfermentasi 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05). 
Uji Duncan menunjukkan bahwa setiap 
perlakuan tidak ada perbedaan yang nyata 
(P<0,05) kecuali antar perlakuan R1 dengan R3 
berbeda nyata (P<0,05). Tilman dkk. (1984); 
Nair et al. (1999) mengemukakan bahwa 
semakin banyak bahan makanan yang dimakan 
oleh ternak maka ruang yang tersedia untuk 
penambahan makanan dalam usus halus akan 
lebih banyak pula. Kecernaan pakan sangat 
dipengaruhi oleh komposisi pakan, jumlah 
pakan, penyimpanan dan jenis ternak, dengan 
demikian, kecernaan protein dalam tubuh 
ternak babi memberikan pengaruh karena 
pakan yang diberikan menunjukkkan tingkat 




palatabilitas yang tinggi sehingga tingkat 
konsumsi meningkat. 
BETN adalah karbohidrat yang mudah 
larut terutama pati yang kecernaannya tinggi. 
Kandungan BETN suatu bahan pakan sangat 
tergantung pada komponen lainnya, seperti 
abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. 
Hal ini disebabkan penentuan kandungan 
BETN hanya berdasarkan perhitungan dari zat-




Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan 
tepung bonggol pisang kepok terfermentasi 
sebagai pengganti dedak padi 7–21% dalam 
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